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: Metafora merupakan sebuah gaya bahasa yang sering digunakan dalam sebuah lirik

lagu untuk menggambarkan atau menyampaikan sebuah pesan dengan cara yang
kreatif. Gaya bahasa ini dapat dijumpai dalam berbagai lirik lagu, termasuk dari lirik
lagu yang berasal dari Jepang. Penelitian ini disusun untuk mendeskripsikan jenis dan
makna ungkapan metaforis dalam lagu Jepang, dalam hal ini lagu dalam single ke dua
25 Bf. 74 ba— F T (25ji Nightcord de). Dalam melakukan penelitian ini,
peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 2 lagu dalam single ke dua 25
Bf. 74 k23— KT (25ji Nightcord de), yaitu R Y %z < [k (Kagirinaku Haiiro
e) — Surii dan 74 T 4 A< 4 JL(ID Smile) — Toa, adalah sumber data dalam
penelitian ini. Pengumpulan data dilaksanakan dengan menggunakan metode
menyimak dan mencatat (note taking) di mana peneliti menjadi instrumen utama
dalam penelitian ini. Data yang didapatkan kemudian dianalisis secara deskriptif
dengan menggunakan teknik padan referensial. Hasil penelitian menunjukan bahwa
metafora pengabstrakan merupakan metafora yang paling banyak digunakan dalam
singel ke-dua 25ji Nightcord de dengan jumlah 18 data metafora pengabstrakan,
berikutnya disusul dengan metafora antropomorfik dengan jumlah 3 data, lalu
metafora sinestetik 1 data. Setiap jenis metafora tersebut mempunyai makna ungkapan
metaforis yang berbeda-beda dengan jumlah data yaitu sebanyak 22 data.

: Lagu, Makna, Metafora, 25ji Nightcord de.

Abstract

Keywords

: Metaphor is a language style that is often used in song lyrics to describe or convey a

message in a creative way. This language style can be found in various song lyrics,
including song lyrics from Japan. This research is designed to describe the types and
meanings of metaphorical expressions in Japanese songs, specifically the song in the
second single of 25 B, 74 k32— KT (25ji Nightcord de). In conducting this
research, the researcher used a qualitative descriptive approach. 2 songs in the second
single of 25 Bf, -4 k23— KT (25ji Nightcord de), namely fRB Y 7% < [Rf&
(Kagirinaku Haiiro e) - Surii and 7 4 7 4 X< 4 JL (ID Smile) - Toa, are the data
sources in this study. Data collection was carried out using the listening and note-
taking method in which the researcher became the main instrument in this study. The
data obtained were then analyzed descriptively using the referential meaning
technique. The results showed that the abstracting metaphor is the most widely used
metaphor in the second single 25ji Nightcord de with 18 data of abstracting metaphor,
followed by anthropomorphic metaphor with 3 data, then synesthetic metaphor with 1
data. Each type of metaphor has a different meaning of metaphorical expression with
a total of 22 data.

: Song, Meaning, Metaphor, 25ji Nightcord de.
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PENDAHULUAN

Bahasa adalah “alat komunikasi dan
ekspresi diri yang penting bagi manusia,”
(Mailani, dkk., 2022) Bahasa
memungkinkan manusia untuk
menyampaikan pikiran (Busro, 2015),
perasaan (Dhieni, 2017), dan informasi
dengan orang lain (Devianty, 2017). Selain
itu, menurut Oktavia dan Hayati (2020),
bahasa juga merupakan alat ekspresi
pikiran dan perasaan manusia karena
memungkinkan seseorang untuk
menyampaikan ide, gagasan, dan perasaan
melalui kata-kata. Dalam konteks sosial,
bahasa juga dapat digunakan untuk
memperkuat  interaksi  sosial  dan
mengungkapkan identitas diri  (Xiao,
2018). Sebagai alat ekspresi, bahasa dapat
digunakan dalam berbagai bentuk seperti
dalam bentuk puisi, prosa, atau lagu.Lagu
dan bahasa memiliki hubungan yang erat
(Galinsky, 2013) karena lagu
menggunakan bahasa sebagai alat utama
untuk mengekspresikan makna dan emosi
yang ingin  disampaikan  kepada
pendengarnya (Fitri, 2017). Lirik dari
sebuah lagu, menurut Cahyo, dkk. (2020),
biasanya terdiri dari rangkaian kata-kata
dan kalimat yang memiliki makna dan
struktur yang sama dengan bahasa yang
digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu lagu juga kerap ditulis
dengan menggunakan gaya-gaya bahasa
tertentu (Purnamasari & Amri, 2022),
seperti gaya bahasa hiperbola, simile atau
metafora.  Metafora sering digunakan
dalam lirik lagu (Puspita & Winingsih,
2018) sebagai alat untuk mengekspresikan
makna dan emosi secara lebih kreatif dan
imajinatif (Zain, dkk., 2021). Dalam lirik
lagu, seperti dijelaskan oleh Petto (2020),
metafora digunakan untuk membuat lirik
lebih menarik dan memberikan imajinasi
atau gambaran yang lebih hidup. Selain itu,

metafora juga dapat digunakan untuk
memberikan nuansa atau suasana tertentu
pada lirik lagu (Julianto, 2023). Dalam
praktiknya, penulis lagu biasanya
menggunakan metafora dengan cara yang
kreatif dan cerdas (Agustina, 2016),
sehingga lirik lagu dapat memberikan
imajinasi dan gambaran yang menarik dan
menyenangkan didengar.

Penggunaan metafora dalam sebuah
lagu bukanlah sebuah hal yang eksklusif
pada sebuah kebudayaan atau negara.
Metafora yang digunakan dalam lagu dapat
ditemui dalam lagu yang berasal berbagai
negara termasuk Jepang. Meski demikian,
penggunaan metafora tersebut bisa saja
berbeda untuk setiap negera karena
perbedaan kultur budaya popular di setiap
negara. Di Jepang sendiri, budaya popular,
terutama dalam bidang musik, juga
melibatkan virtual singer atau yang dikenal
dengan istilah Vocaloid. Vocaloid adalah
sebuah software synthesizer suara yang
diciptakan oleh perusahaan teknologi
Jepang, Yamaha Corporation (Reza, 2021).
Software ini memungkinkan penggunanya
untuk membuat lagu dengan suara yang
dihasilkan oleh karakter digital yang
disebut Vocaloid. Keunikan dari Vocaloid
adalah bahwa suara yang dihasilkan oleh
karakter digital ini dapat disesuaikan
dengan musik yang diinginkan. Dengan
menggunakan software ini, pengguna dapat
mengatur nada, tempo, durasi, dan efek
suara lainnya untuk menciptakan lagu yang
unik dan kreatif. Selain itu, Vocaloid juga
memungkinkan ~ penggunanya  untuk
membuat lirik dan melodi lagu mereka
sendiri, yang membuat proses pembuatan
lagu lebih  fleksibel dan kreatif.
Penggunaan Vocaloid dapat ditemui dalam
berbagai media termasuk dalam mobile
game seperti Project Sekai Colorful.
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Project Sekai Colorful adalah sebuah
game musik rhythm yang dikembangkan
oleh Sega Corporation dan Craft Egg Inc.
Game ini dirilis pada tahun 2020 untuk
perangkat Android dan iOS. Game ini
memungkinkan pengguna untuk
memainkan lagu-lagu Vocaloid
menggunakan karakter Vocaloid yang
berbeda-beda. Salah satu grup musik
Vocaloid yang bisa ditemui dalam game ini
adalah 25 B¥. 74 b — KT (25ji
Nightcord de) atau dikenal juga dengan
nama N25. Lagu-lagu yang dibawakan
oleh N25 membahas topik-topik seperti
depresi, bunuh diri, dan harga diri.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian
ini disusun untuk mencapai dua tujuan
penting. Tujuan pertama adalah untuk
mengunkapkan  jenis-jenis  ungkapan
metaforis dalam lagu-lagu N25. Tujuan
kedua adalah mendeskripsikan makna dari
ungkapan metaforis dalam lagu-lagu N25.
Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pengetahuan baru kepada
pembaca terutama dalam bidang linguistic
bahasa Jepang.

Metafora, menurut Ray (2017), adalah
salah satu kajian dalam ilmu semantik yaitu
gaya bahasa. Metafora merupakan “suatu
perbandingan antara dua hal yang bersifat
menyatu (luluh) atau perbandingan yang
bersifat langsung karena kemiripan atau
kesamaan yang bersifat konkret (nyata)
atau bersifat intuitif atau perceptual,”
(Ullmann, 2011). Metafora dalam bahasa
Jepang disebut inyu. Dalam buku Yoku
Wakaru Gengogaku Nyumon, Machida &
Yosuke (1997) menjelaskan metafora
sebagai berikut.

B (X522 7—)
2DODEY. BZDESHDE

wEIZEDE, —ZDEY. H=
FXIAT. MEDEY. #=ZE

FT LU SHRTT, (Futatsu no
kotomono, gainen no nanrakano rujisei
ni motozuki, ippo no kotomono, gainen
wo arawasu go de, tahou no kotomono,
gainen wo arawasu to iu hiyu desu.)

Dalam bahasa Indoensia diterjemahkan
sebagai berikut, “Metafora merupakan
gaya bahasa yang mengungkapkan suatu
hal atau perkara dengan hal lainnya
berdasarkan persamaan sifat atau konsep.”

Ullmann (2011) kemudian membagi
metafora ke dalam beberapa jenis sebagai
berikut:

1. Metafora Antropomorfik, merupakan
ungkapan, tuturan atau ekspresi yang
mengacu pada benda-benda tak
bernyawa dibandingkan dengan cara
pengalihan (transfer) dari tubuh dan
anggota badan manusia atau dari indera
dan perasaan manusia.

2. Metafora Sinestetik, merupakan suatu
pemindahan atau mentransfer satu
indra ke indra yang lainnya.

3. Metafora Pengabstrakan, merupakan
kebalikan dari hal-hal yang abstrak
diperlakukan sebagi sesuatu yang
bernyawa sehingga dapat berbuat
konkret atau bernyawa.

4. Metafora Kehewanan, metafora ini
menggunakan sesuatu yang berkaitan
dengan binatang untuk pencitraan
sesuatu yang lain. Pada umumnya
didasarkan atas kemiripan bentuk yang
cukup  jelas  sehingga  kurang
menghasilkan daya ekspresivitas yang
kuat.

Metafora berfungsi mengatasi
kekurangan dan keterbatasan leksikon,
memberikan daya tarik dan menghindari
monotinasi. Dalam setiap jenis metafora
memiliki makna ungkapan metaforis.
Makna tersebut bisa dipahami berdasarkan
satuan lingual yang membentuknya, oleh

2238



Vol 3 No 4 (2023) : KOMPETENSI : Jurnal limiah Bahasa dan Seni

karena itu ungkapan metaforis sejalan
dengan apa yang dimetaforiskan antara
yang membuat metafor dengan yang
membacanya.

METODE PENELITIAN

Metode yang diterapkan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif, yaitu pendekatan penelitian yang
data-datanya berupa kata-kata, gambar-
gambar bukan angka (Moleong 2005).
Penelitian ini mendeskripsikan mengenai
jenis dan makna ungkapan metaforis yang
terdapat dalam objek penelitian yaitu lirik
lagu dalam single ke-dua 25ji Nightcord de
(25 B¥F 4 ka— k) atau di kenal juga
dengan nama N25. Dalam single ke dua
N25 terdapat 2 lagu yaitu:

1. RY7Z < FKE~ (Kagirinaku Haiiro

e) — Surii

Lagu original dari Surii, lagu ini
dinyanyikan dari sudut pandang seseorang
yang percaya bahwa mereka tidak berbakat
dan tampaknya telah kehilangan makna
hidup, tetapi pada akhirnya menemukan
motivasi dalam diri mereka untuk terus
menjalani  hidup dalam kekurangan
mereka. Makna dari lirik mencerminkan
konflik pribadi Ena Shinonome sebagai
salah satu anggota grup musik N25 dalam
"Insatiable Pale Color" event story, dimana
lagu ini pertama Kkali diriliska

2. 74714/ (ID Smile) — Toa

Lagu ini merupakan lagu asli dari Toa
yang dibawakan oleh Hatsune Miku dan
Kagamine Rin. Nama lagu tersebut berasal
dari kata "identitas”, "jarak"”, "minoritas",
dan  “"senyuman". Lagu ini yang
mencerminkan status Mizuki Akiyama
yang adalah salah satu anggota grup musik
N25 sebagai orang buangan sosial dalam
“Secret Distance” event story.

Lagu-lagu tersebu dapat ditemui dalam
laman  www.vocaloidlyrics.fandom.com.
Pengumpulan data dalam lagu-lagu
tersebut  dilakukan  melalui  teknik
menyimak dan catat (note-taking) dan
peneliti menjadi instrumen utama dalam
penelitian ini.

Data yang diperoleh  kemudian
dianalisis  secara  deskriptif  dengan
menggunakan teknik padan referensial
untuk menjelaskan makna ungkapan
metaforis dalam sumber data. Untuk jenis
metafora, peneliti menggunakan
pengelompokkan jenis metafora yang
dikemukakan oleh Ullman (2011). Analisis
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

1. Membaca wacana secara menyeluruh

2. Menjabarkan motafora-metafora dalam
lirik lagu

3. Membandingkan makna dalam konteks
secara leksikal da makna secara
mendasar atau harfia.

4. Mengidentifikasi akan jenis metafora
yang terdapat dalam sumber data
dengan mengunakan teori Ullmann
dengan metode padan referensial.

5. Menganalisis makna lirik lagu yang
mengandung metafora.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Metafora yang terkandung dalam
single ke-dua 25ji Nightcord de (N25)
mempunyai ungkapan makna metaforis
yang berbeda-beda. Maka berdasarkan
hasil penelitian diketahui lirik lagu yang
memiliki ungkapan metaforis berdasarkan
jenis metaforanya adalah sebagai berikut:

Metafora Antropomorfik

Dalam singel ke-dua 25ji Nightcord de
lagu Kagirinaku Haiiro e ditemukan jenis
metafora antropomorfik, sebanyak 3 data,
tidak ditemukan metafora antropomorfik
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dalam lagu ID Smile. Jenis metafora
tersebut terdapat pada data 1, 6, dan 10. Hal
ini tergambar dalam tabel di bawah ini.

Tabel 1. Lirkk & Makna Lagu
Mengandung Metafora Antropomorfik

ketidakamanan,
pikiranku menjadi

gelap.

Metafora Antropomorfik

No. Makna
Data Korpus Data Ungkapan
Metaforis

(D) Bl o 2ens Rasa iri gkan
kebahagiaan

EVEREILEOTL) | orang lain.
72(Me ni utsutta
keshiki no aosa ga
urayamashiku
omotte ita.)

Terjemahan:

Irinya diriku dengan
pemandangan biru
didepan mataku.

6) | #aps5mpoci¢ | Tidak memiliki

ambisi dan
EZLEDE, hasrat dalam
(Yubisaki kara mengerjakan

tsutawatte iku sesuatu tidak
munashisa no iro.) akan
melahirkan
karya yang

Terjemahan: dapat disenangi.

Warna tak bernyawa
yang tersampaikan
lewat ujung jari ku.

(10) | £yt rzpEope | Ketidaksabaran
dan

ICEBLSE TEDAT | kekhawatiran
113, (Aserito fuan | dapat

. . menjadikan
no uzu no aida ni orang
Ii<ruurc))ku natte ukande kehilangan arah
' dan tujuan.
Terjemahan:

Tertahan dalam
pusaran
ketidaksabaran dan

Metafora Sinestetik

Pada lagu Kagirinaku Haiiro e
ditemukan metafora sinestetik berjumlah 1
data (Data No. 4 dan tidak ditemukan
dalam lagu ID Smile. Tabel 2 memberikan
gambaran tentang metafora sinestetik
dalam lagu Kagirinaku Haiiro e.

Tabel 2. Lirkk & Makna Lagu
Mengandung Metafora Sinestetik.

Metafora Sinestetik

Ay Makna
Data Korpus Data Ungkapan
Metaforis
4) BB Kekecewaan
membuat
Co (Koe wa seseorang

mujou ni chitte.) berhenti
menyampaikan
pendapatnya.
Terjemahan:

Suaraku tersebar
tanpa perasaan.

Metafora Pengabstrakan

Dalam ke-dua lagu dalam single ke-dua
25ji Nightcord de metafora pengabstrakan
yang paling banyak ditemukan. Pada lagu
Kagirinaku Haiiro e metafora
pengabstrakan berjumlah 12 data, terdapat
pada data 2, 3, 5, 7, 8, 9,11,12, 13, 14, 15
dan 16. Pada lagu ID Smile ditemukan
metafora pengabstrakan berjumlah 6 data
terdapat pada data 17, 18, 19, 20, 21 dan
22. Data dan maknanya tergambar dalam
tabel di bawah ini.
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sainou nante

menghargai

Tabel 3. Lirkk & Makna Lagu
Mengandung Metafora Pengabstrakan
Metafora Pengabstrakan
5\] ac;'a Makna
Korpus Data Ungkapan
Metaforis
2 RS (TR A Hal buruk dan
. rasa putus asa
TAI7IVEDRE yang bergulir
FTHoT3, datang dalam
(Rokata ni kehidupan.
korogaru jinsei
asufaruto no ondo
sagatteru.)
Terjemahan:
Sebuah kehidupan
yang jatuh ke
pinggir jalan dan
aspal yang
semakin dingin.
@) | pEE-THES Seseorang
X terkadang hanya
T ! KEuoE dapat diam
11D, (Kokoro %a;ﬂg]hadap'

. i
zfy::gﬁtsvr:atte! masalah namun
sakebitai no yo.) sebenarnya ada

yo. hasrat yang ingin
dilampiaskan
. . bagaikan ingin
Terjemahan: berteriak.
Menutup hati,
tunggu!
Sejujurnya aku
ingin berteriak.
() | %2 (Kodoku | Pesaraan
kesedihan yang
o0 kanaderu.) o
ingin
diperdengarkan.
Terjemahan:
Memainkan
melodi kesepian.
) Perasaan
CABFBERAT | jnsecure dan
&Y%, (Konna kurang

karimono.) dirinya sendiri.
Terjemahan:
Bahkan bakat ini
hanya hasil
pinjaman.
8) | comtizE->7 | Keinginan agar
rasa sakit yang
2 ks (Kono dialami
kanjou ubatte menghilang.
satte yo.)
Terjemahan:
Seseorang, tolong,
Curi dan ambilah
perasaan ini.

©) | FoROiIc#>TLE | Permohonan
e tokoh aku agar
JF7l, (Dorodoro | tidak dikuasai
ni natte shimau sifat buruk atau
mae ni.) negatif, seperti

iri dan dengki.
Terjemahan:
Sebelum mereka
menjadi
berlumpur dan
kacau.

(11) | zz#-r4v50p | Berfokus pada
e ~ kelebihan orang
EMTNAICELA | ain hanya akan
AxnTEZ L | melahirkan

perasaan pesimis
(o (KI o teratta kurang dan
yatsura no arusu percaya diri.

ni nomikomarete
kiete iku.)

Terjemahan:

Oleh seni dari rasa
pamer mereka
yang tidak
konvensional itu
ditelan dan
menghilang.
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Jangan biarkan

(12) | Rainy Rainy f7¢ | Upayatidak
selamanya
TN TVSES membuahkan
/2, (Rainy Rainy | hasil dan
terkadang
ame to nagarete
. mendatangkan
iku toroukan.) kesedi
esedihan,
namun pada
. . akhirnya
Terjemahan: kesedihan akan
Rainy Rainy berlalu.
upaya sia-sia saya
hanyut dalam
hujan.
(13) | B#=5., coto | Kenangan buruk
~ yang masih
RV IEDIE menghantui
22 Kata o tokoh aku.
nurashite nokotta
tsumetai kioku no
taion.)
Terjemahan:
Suhu kenangan
dingin yang tetap
membasahi
pundakku.
(14) e FReE—> | Rasa frustasi
dapat
BT, (Yaketa | menjerumuskan
sainou o hitotsu seseorang, oleh
oiteke) karena itu kita
harus
meninggalkan
Terjemahan: perasaan
Tinggalkan bakat tersebut.
yang membuat
kau terbakar.
(A5) | A vH~2e4 T | Jangan sampai

SNALL !
(Perusona ni
nante kosarenna

yo!)

Terjemahan:

kebohongan
membuatmu lupa
dengan diri
sendiri.

persona
melewatimu!
(16) | wow... Epz=p | Kata-kata yang
i diucapkan dari
WRERAAA T, mulut yang
(Wow ... kotonoha | ditunjukan pada
no imi orang lain justru
nomikonde.) merujuk pada
diri sendiri.
Terjemahan:
Wow... Aku
menelan arti kata-
kataku sendiri.
an FENL T T Jati diri
_ | seseorang dapat
777, (Yuzurenai | perubah dalam
aidentiti.) pandangan tiap
orang.
Terjemahan:
Ini identitas yang
tak akan perna ku
berikan.
(18) FOGEZENLL) Tokoh aku yang
_ sudah dipandang
Y1971, berbeda dalam
. . pandangan sosial
ggtr)]lggf_rarenal membuatnya
noriti.) didiskriminasi.
Terjemahan:
Aku tidak mampu
melompati
minoritas ini?
(19) B\ TGS A Demi menjaga

Ll wHE,

(Tsunaidetai nara
hazusenai
himegoto.)

Terjemahan:

Jika aku ingin
terhubung, maka
aku tidak dapat

sebuah hubungan
terkadang ada hal
yang harus
dirahasiakan.
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melepas
rahasiaku.
(20) EhNEoTE Andaian kalau
pesona mereka
%S 77 H# | dapat di ketahui
BL5EELs, | Olehorang-
orang, bagaikan
(Hikare atte suara yang
sonzai tsuzuru berbunyi yang
sekai naraseta bisa terdengar
nara). oleh orang-
orang.
Terjemahan:
Andai kita
membuat dunia
yang mengeja
keberadaan kita
yang terpesona
satu sama lain
berbunyi.
(1) | @ TBEhA Minoritas bukan
menjadi alasan
/5?.1%3 C;‘:‘%’Z‘E Xz seseorang
>, terlepas dari dari
dalam
(Omoiamatte lingkungan
kakurenbo masyrakat sosial.
mayotte konzai
merankorii.)
Terjemahan:
Bingung, kami
bermain petak
umpet, melankolis
kehilangan arah
dan berbaur.
(22) 281) EoT A Tokoh aku ingin

BT th1 ZEL

SELEHB,

(Omoi atte sonzai
utsusu sekai
naraseta nara.)

Terjemahan:

menunjukan
dirinya yang
sesunguhnya
tanpa adanya
kebohongan
dalam menjalani
kehidupan.

Jika kita telah
membuat dunia
ini yang
mencerminkan
keberadaan
perasaan kita satu
sama berbunyi.

Metafora Kehewanan

Pada single ke-dua 25ji Nightcord de
baik dalam ke-2 lagu Kagirinaku Haiiro e
dan ID smile tidak ditemukan metafora
kehewanan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan,
metafora antropomorfik digunakan untuk
menggambarkan verba seperti warna untuk
penggambaran makna yang digunakan.
Metafora sinestetik digunakan untuk
menggambarkan indra manusia seperti
pendengaran ke penglihatan. Metafora
kehewanan sama sekali tidak digunakan.
Metafora pengabstrakan dugunakan untuk
menjelaskan  kata-kata  abstrak dan
memperindah kebahasaan. Penggunaan
metafora dalam penelitian ini bertujuan
agar timbul penggambaran yang lebih
konkret atau jelas dengan perasaan saat
mendengarkan lagu-lagu tersebut.

Dalam  penelitian  ini, metafora
pengabstrakan yang ditemukan dalam
beberapa lirik lagu ditulis dengan pilihan
kata yang membuat pendengar dapat
merasakan atau membayangkan rasa yang
ingin  disampaikan. Seperti contohnya
kehidupan vyang jatuh dipinggir jalan,
memainkan melodi kesedihan, bakat ini
adalah hasil pinjaman.

KESIMPULAN

Hasil penelitian dan analisis atas lirik
lagu pada singel ke-dua 25ji, Nightcord de
adalah ditemukannya 22 data yang
mengandung metafora. Dari 4 jenis
metafora yang dikemukakan oleh Ullmann
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(2011), metafora pengabstrakan
merupakan metafora yang paling banyak
digunakan dengan data berjumlah 18 data,
metafora antropomorfik dengan jumlah 3
data dan metafora sinestetik dengan jumlah
1 data, metafora kehewanan sama sekali
tidak ditemukan dalam lirik lagu yang
diteliti.

Metafora yang paling dominan
ditemukan di dalam single ke-dua 25ji
Nightcord de adalah metafora
pengabstrakan (dari abstrak ke konkret).
Hal ini menunjukkan bahwa lagu-lagu
tersebut banyak menggunakan ungkapan
yang sifatnya tidak jelas, tidak memiliki
wujud atau abstrak. Diketahui pemilihan
kosa kata pada metafora pengabstrakan
cenderung menggunakan Kkata-kata yang
bertujuan untuk memberi keindahan
kebahasaan dalam lirik lagu, seperti kamu
adalah  melodi  kesedihan,  menjadi
berlumpur, aku meleleh, kenangan dingin
dan lain sebagainya.
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